BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri percetakan adalah industri yang luas dan tidak lekang oleh wakiu
serta memiliki sektor usaha yang termasuk dolam industn kreatif dan sslah

clompok masyarakat, keluarga, atoy perorangan” (Purba.2019). Pada
dalam membuat dan mencetak undangan dan packagimg untuk berbagai
kepertuan. Permintaan konsumen percetakan undangan dan packagime terus
meningkat dikarenakan adanya opsi pribadi, tren pada masyarakat dan
kebutuhan sesuai acara dan situasi tertentu.

Sl sust usaha di bidang jasa



Usaha mikro keeil menengah (UMKM) sendin telah merebak dikalangan
masyarakat Jawa Timur. Salah satunya di Kabupaten Ponorogo. Perkembangan
UMEM di Kabupaten Ponorogo terus mengalami kenaikan. Mengutip data dan
website Kabupaten Ponorogo, jumlah UMKM pada tahun 2019 yaitu 31.328,
sehubungan dengan asdonya fenomena pandemi pada tahun 2020 jumlah
UMEM natk menjadi 35,025, peningkatun juga terjadi pada tahun 2021 yaitu
38387, dan pada-fahun 2022 jugs mengalami peningkatan dimana jumlah
UMKM digngka 39.650" {Panaroge
dapat disimpulian bahwa perkembangan UMKM di Kabupaten Ponorogo
sangat baik. Sebapal salah satu contoh Umwhﬂgmmk dalam jasa

percetakan undangan yang ads di Ponorogo adalah Studio Undangan Kita.
Dimana usuha tersebut juga menjadi objek penelitian yang skan ﬁ:ﬁ"nlah

gooief, 2023), Berdasarkan dots tersebut

Mﬁﬂmﬁngﬂn Kita merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa, yaitu
‘percetakan undangan dan packaging. Undungan Kita berlokasi di Jalan
Hh}taﬂgkam na. 67 Kabupaten Ponorogo. Mﬁm didirikan oleh
pemilik yang bernama Dicka Tya Rosadi. Usaha tersebut telah beroperasi sejak
tahun 2016 Mm:m 'Uhdnngm I{Im.mnﬂﬁipmduk undangan jenis
pap up pertama di Ponorogo pada tshun itu. Studio ini juga dikenal dengan
kelebihan undangan yang bisa di kustomisasi visual, ukuran, bentuk. dan bahan
yang digunakan mengingal permintasn konsumen yang dinamis dan selalu
mengikuti tren terbaru. Hal imi menjadi suatu kelebihan tersendiri disaat awal
mendirikasn bisnis karena undangan pada wmumnya memiliki potiern dan biasa

diproduksi masal sehingga konsumen hamya bisa memilih tanpa bisa



mengkustomisasi bentuk dan efement viswal yang akan di cetak pada undangan.
Dalam berjalannya usaha tersebut, di Ponorogo semakin banyak yang
mendirikan usaha dalam bidang vang sama yakni percetakan undangan, Dengan
begitu, maka persaing antar usaha pun akan meningkat, Banyak usaha-usaha
(UMKM) yang bersaing untuk menarik perhatian konsumen agar membeli

{brand image) sangal penting dalam sebuah perusahaan. Brand image
merupakan suatu pendapat tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap
suatu merek tertentu (Margaretha Fiani S. dan Edwin Japarianto, S.E., 2012),



Keyokinan yang dimiliki oleh konsumen berupa sebuah kelebihan sustu
produk tertentu ataupun kekurangannya sehingga konsumen dapat lebih mudah
mengidentifikasi produk yvang diinginkan. hal ini juga bisa menjadi kelebihan

suat perusahaan dalam membentuk brand image.

Dalam perusahaan yang bergerak dolam bidang jasa percetakan undangan
dan packaging tentu yang menjadi cirikhas atou keunikan terletak dalam desain
yang dihasilkany Dalam hal ini penerapan kensep desain komunikasi visual
(DKV) saingat dipertukan dalam membentuk citra (brand image) usaha tersebut.

Dari buk: yang dikutip oleh Nyoman Sriweitari dan I Gusti Nyoman Widyana
(2014)  dalam buky yang berjudul Desdim Komunikasts Jisuaf, Desain
komunikasi visual adalah sustu disiplin ilmu yang bertujusn mémpelajari
tnmquumap komunikasi dan ungkapan kreatif melatui betbnylmﬁtwmk
pesan serin gagasan secara visual dengan mengelola elemen-

elemen grafis yang berupa bentuk dan gambar. tatanan huruf. m-i{hnposisj
warna dan fuvout (tata letak).

Menumt Pujiriyanto (2003) desain komunikasi memiliki hgha.l penting
yaitu keseimbangan (balance), tekanan (emphasis), ima (rhvihm), kesatuan
(unitv) karena untuk menjndi tolak ukur atau nilai-nilai yang menentukan
keindahan dan kualitas suatu desam. Selwin hﬁ!ﬂ-‘mmpeﬂ’mljknn prinsip-
prinsip desain, dalam merancang desain komunikasi visual juga harus
memperhatikan elemen-elemen desain komunikasi visual diantaranya gans,
bidang. warna. tipografi, simbol dan tata letak.

Desain Komunikast Visual (DK V) sast ini banyak sekali kita jumpai dalam

kehidupan sehari-hari perkembangan industri saat ini komunikasi lebih serng



dilakukan dengan tulisan atau secara visual seperti melalui pamflet, brosur.
poster, dan lain-lain. Namun bentuk dari desain komunikasi visual tersebut jugn
sering kita jumpai secara online atau dengan media digital. Sehingga informasi
atau fujuan komunikasi yang ingin dicapai akan luas jangkauannya.

Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh 1 Putu Agus Aditya Mega
Putra dkk, dalam jurnalnya yang berjudul. “Desain Komunikasi Visual Sebagai

Visual Sebagai Sarana Branding Image

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diates maka runusan masalah dalam
penelitian ini adalah ~Bagaimana penerapan desain komunikasi visual sebagai
sarana branding ,{mﬂgrshiﬂiﬂurtdnngnnmln?"



1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk menghindari terialu
luasnya penelitian yang peneliti lakukan. Ruang lingkup menentukan konsep
yang utama dalam permasalahan penelitian sehingga dalam hal ini masalah-
masalah yang ada dalam penelition dapat dengan mudah dimengerti. Maka

visual (DKV) khususnya tentang desain komunikasi visual
1.52 Manfaat Praktis
1.5.2.1 Bagi pemilik ussha Studio Undangan Kita, penelitian ini



image agar dapat dijadikan bahan evaluasi untuk ussha yang
dijalankan.

menyajikan informasi mengenai penerapan desain komunikasi

BAB IL: TINJAUAN PUSTAKA
Dialam bab ini akan diuraikan mengenasi studi literatur dan dasar teori yang



BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
lokasi penelitian, sumber data. metode pengumpulan data. dan metode analisis
data, serta menjelaskan alur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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